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TEKNOLOGI TRANSPLANTASI KARANG II:

PENGARUH KONSTRUKSI BLOK SUBSTRAT PADA PERAIRAN
DENGAN STRATA KEDALAMAN DAN TINGKAT SEDIMENTASI YANG BERBEDA
{CORAL TRANSPLANTATION: THE EFFECT OF SUBSTRATE BLOCK-MODEL
WITHIN VARIOUS DEPTHS AND SEDIMENTATION REGIMES)

Munasik, Wisnu Widjatmoko, Ali Djunaidi

ABSTRAK

Laju pertumbuhan dan kelulushidupan karang transplant dipengaruhi oleh tingkat
sedimentasi suatu perairan, Posisi penanaman melalui rekayasa konstruksi blok substrat menjadi
pertimbangan dalam mengurangi pengaruh sedimentasi. Karang bercabang Acropora aspera tumbuh
di Pulau Panjang yang bersedimentasi tinggi dan karang bercabang tersebut memiliki kemampuan
tumbuh secara cepat. Dalam rangka merintis penemuan teknologi transplantasi untuk kondisi
perairan yang sesuai, telah dilakukan transplantasi pada lingkungan perairan dengan tingkat
sedimentasi yang berbeda dengan konstruksi blok substrat berbeda.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh konstruksi blok substrat pada perairan
dengan strata kedalaman dan tingkat sedimentasi yang berbeda terhadap laju pertumbuhan karang
transplant Acropora aspera. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen lapangan,
dengan menanam karang transplant di wilayah bersedimentasi tinggi dan rendah pada kedalaman 1m
dan 4m. Perlakuan berupa dua macam konstruksi blok substrat persegi (posisi vertikal) dan piramida
(posisi diagonal). Laju pertumbuhan karang diukur dengan metode “Boyant weight” (berat dalam air}.
Data laju pertumbuhan dianalisa secara statistik dengan analisa sidik ragam. _

Hasil studi menunjukkan bahwa perbedaan konstruksi blok substrat atau posisi penanaman
berpengaruh sangat nyata terhadap laju pertumbuhan karang transplant (P<0,01). Sedangkan
perbedaan tingkat sedimentasi tidak berpengaruh terhadap laju pertumbuhan karang transplant.
Perbedaan tingkat kedalaman berpengaruh terhadap kelulushidupan karang transplant. Laju
pertumbuhan tertinggi selama 1 bulan terjadi pada posisi vertikal di wilayals bersedimentasi rendah
sebesar 38,14% dan pertumbuhan terendah terjadi pada posisi diagonal di wilayah bersedimentasi
tinggi vaitu 0,27%.

ABSTRACT

The Effect of substrate block-model. within various depths and sedimentation regimes on
survival and growth rate of transplanted Acropora aspera branchlets were studied for short-term
experiment, Squares and piramides of block-model were applied to select the model which have
maximal growth of transplanted coral branchlets. The field experimental research was conducted for
a month by three factors, f.e. substrate block-model/position of transplant (vertical, diagonal),
location {Gosong Cemara and Pulau Panjang) and depths (1m and 4m). Growth rate of transplanted
coral branchiet was measured by bouyant weight technique. _

Effect of substrate block-model on transplanted coral growth were significantly different
(P<0.01). The highest growth rate of transplanted A. aspera branchlet was 26.93% occurred at the
lower sedimentation in block-modef which have vertically transplanted but the lowest coral growth
was 0.27% occurred in diagonally transplanted coral. Mass mortality was occurred at transplanted
coral in 4m depth. Mortality and growth interference seemed to be caused mainly by biological agents
(predation) and physical agents (resuspension}.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan yang telah dilaksanakan dengan bantuan
dana dari Proyek Pengkajian dan Penelitian Iimu Pengetahuan Terapan sesuai dengan Surat
Perjanjian Pelaksanaan Penelitian Dosen Muda,Nomor: 053/P2PT/DPPM/98/LITMUD/V/1998,
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yaitu
tentang Transplantasi karang Acropora aspera dengan jarak penanaman dan bagian cabang
yang berbeda di Gosong Cemara Karimunjawa.

Banyak sekali konsep yang telah dikemukakan oleh para ahli mengenai cara
rehabilitasi ekosistemn atau restorasi ekologi untuk memperbaiki ataupun memperkaya
ekosistem yang sudah ada. Salah satu penerapan dari konsep tersebut adalah
menggunakan teknik transplantasi untuk membantu atau memperbaiki kerusakan areal
terumbu karang (Harriot dan Fisk, 1988; Yap dkk., 1992).

Sakai okk (1989) melakukan penelitian tentang karang transplant Pocilfopora
damicornis di dua lokasi perairan yang berbedas tingkat sedimentasinya di Okinawa, Jepang
melaporkan bahwa [aju pertumbuhan dan kelulushidupan karang transplant sangat
dipengaruhi oleh siltasi yang terjadi di perairan di samping oleh karena kompetisi maupun
grazing organisme. Tingkat kematian karang transplant disamping disebabkan oleh
sedimentasi dan kompefitor juga dikarenakan jarak peletakan blok substrat dari dasar
perairan (Widjatmoko dkk., 1999), serta posisi penanaman pada blok substrat (Sakai dkk.,
1989; Kudo, 1992). |

Widjatmoko dkk (1996} meneliti rekruitmen 'spat karang di Gosong Cemara Kep.
Karimunjawa dan Pulau Panjang, Jepara menunjukkan bahwa laju sedimentasi di Pulau
Panjang 1ebih tinggi dan berbanding lurus dengan tingkat kematian spat karang dibanding
perairan Gosong Cemara dan hal inipun masih diragukan kefulushidupannya oleh karena
persentase penutupan biota penempel lainnya (algae, bryozoa, sponge, bernacle dan
bivalvia) semakin bertambah. :

Telah disebutkan di awal bahwa jarak peletakkan biok substrat sangat
mempengaruhi laju pertumbuhan maupun kelulushidupan, namun posisi penanaman dan
konstruksi atau bentuk biok substrat belum diteliti lebih jauh oleh para peneliti terdahulu.
Posisi penanaman karang transplant yang biasa dilakukan adalah secara horisontal terhadap
dasar perairan (Sakai, gkk., 1989; Widjatmoko dkk., 1999; Kudo, 1990; Yap dkk., 1992)
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serta vertikal (Sakai dk&, 1989; Kudo, 1990), yang kesernuanya menggunakan bentuk
empat persegi panjang atau kubus, kesemua peneliti tersebut menyatakan bahwa
sedimentasl mempengaruhi kematian ka-ang transplant.

Dari uraian tersebut diatas menunjukkan bahwa tingkat kematian karang transplant
sangat dipengaruhi oleh sedimen yang jatuh dan menutupi permukaan polip karang. Oleh
karena itu perlu dicari suatu alternatif untuk mengurangi tingkat kematian ataupun laju
pertumbuhan yang disebabkan karena siltasi, hal yang paling penting adalah dengan
merekayasa konstruksi blok substrat dan posisi penanaman karang transplant yang
disesuaikan dengan tingkat sedimentasi maupun kedalaman suatu perairan,

1.2. Perumusan Masalah

Transplantasi pada prinsipnya adalah menanam/memindahkan potongan sebagian
koloni pada suatu daerah tertentu. Namun pelaksanaannya tidak semudah vang
dibayangkan, karena harus memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
transplantasi  yaitu tingkat kelulushidupan dan pertumbuhannya. Faktor-faktor vag
mempengaruhi  keberhasilan  transplantasi  vaitu  tingkat  kelulushidupan  dan
pertumbuhannya. Faktor-faktor yang mempengaruhi dapt berupa faktor internal maupun
eksternal, biotik maupun abiotik, seperti substrat, jenis karang transplant, kondisi perairan
seperti tingkat sedimentasi dan sebagainya,

Hasil peneltian terdahulu (Widjatimoko dkk., 1999) tentang transplantasi karang
menunjukkan bahwa kelulushidupan dan laju pertumbuhan dipengaruhi oleh jarak
penanaman atau letak dari dasaf perairan, dikarenakan semakin tinggi jarak penanaman
maka pengaruh sedimentasi semakin kecil. Penelitian ini dilakukan di Gosong Cemara, Kep.
Karimunjawa yang memiliki tingkat sedimentasi rendah dan ditanam pada substart secara
horisontal dengan dasar perairan (bagian atas blok substrat berbentuk empat persegi
panjang).

Permasalahan akan muncul mengingat bila kondisi perairan di suatu tempat adalah
berbeda, sehingga timbul pertanyaan: '

- apakah metode atau hasil penelitian tersebut dapat diterapkan di perairan dengan
tingkat sedimentasi tinggi seperti pada Pulau Panjang

- apakah hasil tersebut juga dapat dilakukan untuk strata kedalaman perairan yang
berbeda



- bagaimanakah posisi penanaman yang cocok untuk Kkondisi perairan dengan laju
. sediementasj dan strata.kedalaman yang berbeda.

Dengan dasar permasalahan tersebut kemudian timbu! pemikiran untuk mencari
suatu cara yang paling cepat dan tepat untuk merehabilitasi kondisi vang rusak, yvang cocok
untuk perairan dengan karakteristik yang berbeda, Dengan kata lain, transplantasi kacang
dengan teknik penanaman yang disesuaikan dengan kondisi perairan yang berbeda.
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini perlu dilakukan untuk memperoleh
kelulushidupan dan pertumbuhan karang transplant yang tinggi pada kondisi perairan yang
ekstrim.

Untuk memperjelas permasalahan dan perumusan masalah pada peneltian ini,
berikut dapat dilihat bagan pendekatan masalah (gambar 1).

1.3. Tujuan Penelitian

Target khusus penelitian ini ditekankan pada pencarian teknik rehabilitasi lingkungan
terumbu karang secara cepat tanpa merusak kondisi asal karang transplant yang hasiinya
dapt diterapkan pada berbagai kondisi perairan dengan tingkat eutrofikasi yang berbeda,
yaitu dengan merekayasa konstruksi blok substrat dan posisi penanaman sehingga cocok
bagi transplantasi karang pada strata kedalaman tertentu di suatu perairan. Dari uraian
permasalahan diatas dan target yang ingin dicapai, maka penelitian ini mempunyai tujuan
yaitu untuk mengetahui: pengaruh konstruksi blok substrat dan posisi penanaman terhadap:
Laju pertumbuhan dan kelulushidupan karang transplant pada strata kedalaman dan tingkat
sedimentasi yang berbeda

1.4. Kontribusi Penelitian
| Dengan didapatkannya Suatu teknik transplantasi yang baik dan tepat maka
diharapkan teknik tersebut dapat dikembangkan sebagai upaya pengkayaan
keanekaragaman hayati dan rehabilitasi lingkungan terumbu karang pada perairan dengan
kondisi perairan yang berbeda, yang akhirnya dapat memperbaiki kondisi terumbu karang
yang rusak.
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Gambar 1. Bagan Pendekatan Masalah Penelitian






